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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH PENGGUNAAN LAHAN, SUMBER PENCEMAR DAN TIPE 

VEGETASI RIPARIAN TERHADAP KUALITAS AIR SUNGAI CODE 

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

 

 

Penelitian pengaruh penggunaan lahan,sumber pencemar dan tipe vegetasi 

riparian terhadap kualitas air sungai Code. Memiliki tujuan untuk melihat kualitas 

air sungai Code dan melihat perbedaan pola penggunaan lahan serta pola 

aktivitas,jenis sumber pencemar di area pinggir sungai,perbedaan struktur vegetasi 

riparian dan pengaruh penggunaan lahan,pola aktivitas dan sumber pencemar dan 

tipe vegetasi riparian terhadap kualitas air sungai.  Metode yang digunakan adalah 

purposive sampling. Parameter yang diukur terdiri dari parameter fisik, kimia, dan 

biologi. Parameter fisik sungai meliputi kedalaman, kekeruhan, kecerahan, 

kecepatan arus, debit air, suhu, tipe substrat, TSS, dan TDS. Parameter kimia sungai 

meliputi pH, DO, BOT, nitrat, fosfat, dan amonia. Parameter biologi yaitu vegetasi 

riparian dengan indeks biotik meliputi kerapatan, indeks kekayaan jenis, dan indeks 

keanekaragaman jenis. Penggunaan lahan di Sungai Code didominasi oleh 

pembangunan (tanggul,pemukiman),pertanian,jalan dan aktivitas masyarakat 

didominasi oleh aktivitas bertani dan penambangan pasir. Jenis sumber pencemar 

yang dominan adalah limbah rumah tangga. Karakteristik lingkungan di sungai 

Code memiliki batu dan berpasir. Ditemukan 36 Spesies,25 Famili, 23 Ordo, 4 

Kelas, dan 2 Divisi. Struktur komunitas vegetasi riparian didominasi oleh famili 

Poaceae, Asteraceae dan Malvaceae. Penggunaan lahan dan pola aktivitas dan 

sumber pencemar dapat mempengaruhi kualitas air sungai Code (parameter fisik 

dan kimia) dan  perbedaan struktur komunitas vegetasi riparian mempengaruhi 

kualitas air sungai Code khususnya pada parameter BOT, dan Nitrat (sig < 0,05) 

dengan korelasi yang negatif. 

 

Kata kunci : Penggunaan Lahan,Sumber Pencemar,Vegetasi Riparian, Kualitas 

Air Sungai, Sungai Code 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF LAND USE, POLLUTANT SOURCES AND 

VEGETATION TYPES ON RIVER WATER QUALITY IN THE CODE OF 

YOGYAKARTA SPECIAL REGION 

 

Research on the influence of land use, pollutant sources and riparian 

vegetation types on Code river water quality, has the objective to look at Code river 

water quality and see differences in land use patterns and activity patterns, types of 

pollutant sources in river areas, differences in riparian vegetation structure and 

influence of use land, activity patterns and sources of pollutants and riparian 

vegetation types on river water quality. The method used is purposive sampling. 

The parameters measured consist of physical, chemical and biological parameters. 

Physical parameters of the river include depth, turbidity, brightness, current 

velocity, water discharge, temperature, substrate type, TSS, and TDS. Chemical 

parameters of the river include pH, DO, BOT, nitrate, phosphate, and ammonia. 

Biological parameters namely riparian vegetation with biotic index include density, 

species richness index, and species diversity index. Land use in the Code river is 

dominated by development (dykes, settlements), agriculture and roads. Community 

activities are dominated by farming and sand mining activities. The dominant type 

of pollutant source is household waste. Environmental characteristics in the Code 

river have rocks and sandy. Found 36 species, 25 families, 23 orders, 4 classes, and 

2 divisions. The riparian vegetation community structure is dominated by the 

Poaceae, Asteraceae and Malvaceae families. Land use and activity patterns and 

sources of pollutants can affect the river's water quality Code (physical and 

chemical parameters) and differences in the structure of the riparian vegetation 

community affect the river's water quality, especially on the BOT parameters, and 

Nitrate (sig <0.05) with a negative correlation. 

 

Keywords: Land Use, Pollutant Sources, Riparian Vegetation,Water River 

Quality, Code River
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Air sungai merupakan sumber daya alam yang memiliki peranan sangat penting 

dan strategis dalam kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. Sungai yang 

bersifat dinamis sehingga dalam pemanfaatannya dapat berpotensi mengurangi 

nilai aspek manfaat dari sungai itu sendiri dan pengaruh lainnya bisa 

membahayakan lingkungan secara luas. 

Salah satu sungai yang dikaji untuk dilakukan perlindungan dan pengelolaan 

kualitas air pada studi penelitian ini adalah sungai Code. Sungai Code merupakan 

salah satu sumber daya alam yang memiliki banyak manfaat dan fungsi bagi 

kelangsungan hidup masyarakat kota Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Sungai 

Code melintas pada kawasan  pemukiman yang cukup padat di kiri-kanan sungai 

serta kondisinya menunjukkan kecenderungan makin memburuk dari tahun ke 

tahun disebabkan oleh karena  meningkatnya pertumbuhan penduduk, sering kali 

membuang sampah dan limbah rumah tangga langsung ke badan air sungai,sumber 

pencemaran berasal limbah industri dan limbah perhotelan. Semakin meningkatnya 

aktivitas pembangunan ekonomi, perubahan tata guna lahan yang merupakan 

pemanfaatan ruang pada kawasan bantaran sekitar sungai, yang dimana mengalami 

kecenderungan tidak terkontrolnya persebaran bangunan pada daerah aliran sungai 

sehingga mempengaruhi penurunan kualitas sungai. Oleh karena itu, perlu adanya 

upaya evaluasi untuk meningkatkan pengelolaan perbaikan untuk mempertahankan 

awal fungsi dan manfaat sungai tersebut.  

Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan monitoring. Upaya monitoring 

merupakan salah satu solusi mengendalikan pencemaran sungai. Biomonitoring 

adalah kegiatan monitoring kualitas air secara biologi yang dilakukan dengan 

melihat keberadaan kelompok organisme petunjuk (indikator) yang hidup di dalam 

air. Upaya monotoring merupakan salah satu upaya berkelanjutan yang diperlukan 

untuk mengumpulkan data yang digunakan sebagai bahan evaluasi kualitas air 

sungai Code. Menurut Dinas Lingkungan Hidup DIY bahwa sungai Code telah 

mengalami pencemaran.   
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Sebelumnya sudah dijelaskan jumlah penduduk makin meningkat sehingga 

adanya peningkatan aktivitas di sepanjang sungai code dan peningkatan peralihan 

fungsi lahan yang berpotensi menjadi faktor utama penurunan kualitas air sungai 

Code.Penelitian mengenai vegetasi riparian masih sedikit khususnya di Indonesia, 

penelitian lebih mengarah pada keanekaragaman dan kemelimpahan vegetai 

riparian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tataguna lahan, 

tipe vegetasi riparian, dan sumber bahan pencemar terhadap kualitas air sungai 

Code. Salah satu penelitian yang dilakukan di sungai Code adalah mengenai Kajian 

kualitas air sungai Code oleh Slamet Suprayogi (2014). Akan tetapi  tidak  

membahas tentang penggunaan lahan,sumber pencemar dan vegetasi riparian. Oleh 

karena itu,perlu adanya penelitian  untuk mengetahui pengaruh pola aktivitas, 

penggunaan lahan sepanjang sungai, sumber pencemar dan  tipe vegetasi riparian 

untuk dapat mengetahui kualitas air sungai Code 

Riparian adalah ekosistem peralihan antara akuatik dan terestrial (ecotone) dan 

vegetasi adalah daerah yang di dominasi tanamanan seperti semak, pohon, rumput 

dan tumbuhan. Ekosistem vegetasi riparian merupakan salah satu komponen 

ekosistem yang memiliki peran penting untuk menjaga kualitas air karena 

mempunyai peran dalam siklus oksigen, nitrogen, karbon dan siklus air. Melihat 

banyaknya fungsi dan manfaat vegetasi riparian dapat dilakukan penelitian dengan 

mempelajari struktur vegetasi riparian untuk dapat representasikan kondisi kualitas 

air sungai Code. 

1.2.Rumusan Masalah 

1.2.1. Bagaimana kualitas air sungai Code berdasarkan Peraturan Gubernur 

Daerah Istimewa Yogyakarta ? 

1.2.2. Bagaimana pengaruh pola penggunaan lahan, sumber pencemar  dan tipe 

vegetasi riparian terhadap kualitas air Sungai Code ?  

1.3.Tujuan Penelitian 

1.3.1.  Mengetahui kualitas air sungai Code sesuai baku mutu. 

1.3.2. Mengetahui pola aktivitas, penggunaan lahan dan sumber pencemar sekitar 

sungai Code. 

1.3.3. Mengetahui tipe vegetasi riparian sungai Code. 
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1.3.4. Mengetahui hubungan penggunaan lahan, aktivitas dan sumber pencemar 

serta tipe vegetasi riparian terhadap kualitas air sungai Code. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Bagi peneliti memberikan kajian ilmiah tentang hubungan penggunaan 

lahan,sumber pencemaran dan tipe vegetasi riparian terhadap kualitas air sungai 

Code. 

Bagi Pemerintah untuk memberikan data untuk bahan evaluasi pemerintah agar 

menerapkan regulasi dalam menurunkan bahan pencemaran,penggunaan lahan 

beserta dampaknya sebagai upaya pengendalian pencemaran kualitas air Sungai 

Code. 

Bagi Masyarakat untuk memberikan pengetahuan tentang peran vegetasi 

riparian,pengaruh pola aktivitas dan penggunaan lahan sehingga dapat mengubah 

pola pikir dan perilaku agar masyarakat ikut berpartisipasi dan mengambil peran 

secara aktif untuk mengelola kawasan sungai Code. 
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BAB V  

PENUTUPAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian terhadap status mutu air menggunakan indeks 

pencemaran di peroleh bahwa sungai Code masuk dalam klasifikasi cemar 

ringan dan masuk dalam kelas II sesuai standar baku mutu peraturan 

gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2008 

2. Pola aktivitas di sungai Code adalah bertani,buang sampah dan 

beternak,penambangan pasir. Penggunaan lahan di sungai paling dominan 

adalah pembangunan (tanggul,pemukiman),kemudian diikuti 

pertanian(sawah) dan jalan serta sumber pencemar di sungai code adalah 

limbah rumah tangga. 

3. Ditemukan 36 spesies,25 famili, 23 ordo, 4 kelas, dan 2 divisi. Struktur 

komunitas vegetasi riparian didominasi oleh famili Poaceae, Asteraceae dan 

Malvaceae. Ditemukan perbedaan vegetasi riparian antar stasiun 

4. Penggunaan lahan dan pola aktivitas,sumber pencemar dapat 

mempengaruhi kualitas air sungai Code (parameter fisik dan kimia) dan  

perbedaan struktur komunitas vegetasi riparian mempengaruhi kualitas air 

sungai Code khususnya pada parameter BOT, dan Nitrat (sig < 0,05) dengan 

korelasi yang negatif. 

5.2. Saran  

Untuk keberlanjutan penelitian, perlu dilakukan upaya pemetaan 

penggunaan lahan, sumber pencemar dan jenis pencemar, aktivitas manusia, 

sehingga dapat menjelaskan pengaruh ekosistem daratan ke ekosistem perairan 

sungai dengan lebih jelas 
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